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DIFFERENCE TOTAL COLONY BACTERIA BEFORE AFTER 

UTILIZATION OF SHALLOT’S PEEL (Allium Cepa L) EXTRACT ON 

CUTLERY MEATBALL SELLERS IN SIDAKARYA VILLAGE 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Background : Shallots (Allium cepa L) holds potential as a natural antibacterial 

agent, being rich in natural compounds such as flavonoids, polyphenols, and 

sulfur compounds. Shallots peels has long been recognized in traditional medicine 

for various health conditions, including the antimicrobial properties. Objective: 

To identity the difference in total bacterial colony counts before and after 

applying shallot peel extract at concentrations of 10%, 20%, 30%, and 40%. 

Methods: The research was conducted in the village of Sidakarya in March, using 

samples of eating cutlery in the form of bowls. The study design was a One-

Group Pretest-Posttest. Statistical testing was performed using the One-way 

ANOVA test. Results: The study showed a difference in bacterial counts before 

and after the application of shallot peel extract (Allium cepa L) on the eating 

utensils used by meatball vendors in the village of Sidakarya. The average 

bacterial count before treatment was 2,356 CFU/bowl, while the average bacterial 

count after treatment was 798 CFU/bowl. There was a significant reduction in 

bacterial counts (p<0.05) after the application of shallot peel extract (Allium cepa 

L) compared to before its application. Conclusion : There was a significant 

decrease in bacterial counts on the bowls with the application of 10%, 20%, 30%, 

and 40% concentrations of shallot peel extract (Allium cepa L), demonstrating the 

effectiveness of red onion skin extract as a natural antibacterial agent. 

 

Keywords: total colony, shallots peel extract, cutlery 
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PADA ALAT MAKAN PEDAGANG BAKSO DI DESA SIDAKARYA 

 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Kulit bawang merah (Allium cepa L) menyimpan potensi yang 

sebagai agen antibakteri alami, kaya akan senyawa-senyawa alami seperti 

flavonoid, polifenol, dan senyawa sulfur. Kulit bawang merah telah lama dikenal 

dalam pengobatan tradisional untuk berbagai kondisi kesehatan, termasuk sebagai 

antimikroba. Tujuan : Mengidentifikasi perbedaan angka kuman sebelum dan 

sesudah pemberian ekstrak kulit bawang merah dengan konsentrasi 10%, 20%, 

30% dan 40%. Metode : Penelitian dilakukan di Desa Sidakarya pada bulan 

Maret, dengan sampel alat makan berupa mangkuk. Desain penelitian One-Group 

Pretest-Posttest. Pengujian statistik dilakukan dengan Uji Oneway ANOVA. 

Hasil : Penelitian menunjukkan adanya perbedaan angka kuman sebelum dan 

sesudah pemberian ekstrak kulit bawang merah (Allium cepa L) pada alat makan 

pedagang bakso di Desa Sidakarya. Dengan rerata angka kuman sebelum 

perlakuan sebesar 2.356 CFU/mangkuk dan rerata angka kuman setelah perlakuan 

sebesar 798 CFU/mangkuk. Angka kuman setelah pemberian ekstrak kulit bawang 

merah mengalami penurunan yang signifikan (p<0,05) dibandingkan dengan 

sebelum diberi ekstrak kulit bawang merah (Allium cepa L). Kesimpulan : 

Terjadi penurunan signifikan angka kuman pada mangkuk dengan pemberian 

ekstrak konsentrasi 10%, 20%, 30% dan 40%, ekstrak kulit bawang merah (Allium 

cepa L) memiliki efektifitas sebagai agen antibakteri alami. 

 

Kata Kunci : angka kuman, ekstrak kulit bawang merah, alat makan 
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  Di Bali pada tahun 2023 terdapat 65.440 kasus diare. Menurut data dari 

Satu Data Denpasar, Kota Denpasar mencatat kasus diare sebanyak 12.121 pada 

tahun 2023 dengan Kecamatan Denpasar Selatan menjadi kecamatan dengan 

kasus diare terbanyak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi perbedaan 

dalam jumlah kuman sebelum dan sesudah pemberian ekstrak kulit bawang merah 

pada alat makan pedagang bakso di Desa Sidakarya. Serta mengetahui konsentrasi 

optimal ekstrak kulit bawang merah (Allium cepa L) konsentrasi 10%, 20%, 30% 

dan 40% sebagai desinfektan alami. 

Kulit bawang merah (Allium cepa L) menyimpan potensi yang luar biasa 

sebagai agen antibakteri alami. Kaya akan senyawa-senyawa alami seperti 

flavonoid, polifenol, dan senyawa sulfur, kulit bawang merah telah lama dikenal 

dalam pengobatan tradisional untuk berbagai kondisi kesehatan, termasuk sebagai 

antibakteri. Senyawa-senyawa aktif dalam kulit bawang merah telah terbukti 

memiliki efek inhibisi terhadap pertumbuhan bakteri patogen, seperti 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, yang sering menjadi penyebab utama 

penyakit-penyakit infeksi. 

Penelitian dilakukan di Desa Sidakarya pada bulan Maret, populasi 

penelitian ini adalah alat makan pedagang bakso dengan sampel terdiri dari 24 alat 

makan berupa mangkuk. Digunakan desain One-Group Pretest-Posttest dengan 

pengulangan sebanyak empat kali dan total sampel sebanyak 48 sampel. 

Pengambilan sampel dilakukan sebelum dan sesudah pemberian ekstrak kulit 

bawang merah dengan berbagai variasi konsentrasi yaitu 10%, 20%, 30% dan 

40%, menggunakan swab steril pada permukaan alat makan. Analisis statistik 

dilakukan menggunakan Uji Oneway ANOVA.  
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Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam 

jumlah kuman sebelum dan sesudah pemberian ekstrak kulit bawang merah. 

Rerata angka kuman sebelum adalah 2.356 CFU/mangkuk, sedangkan rerata 

angka kuman setelah perlakuan adalah 798 CFU/mangkuk. Terdapat penurunan 

yang signifikan dalam angka kuman setelah pemberian ekstrak kulit bawang 

merah (Allium cepa L) dibandingkan dengan sebelumnya dengan nilai signifikansi 

p value <0,05. 
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